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Abstract

The Objective of the research is to study the effect of the extension strategy, the
educational level and the interaction effect of those two variables to concern on
the environmental health. The research was conducted in Purwakarta Regency
with a sample of 36 housewives by using an experiment with analysis technique
was used ANAVA with 2 lines; 2x2 factorial design, significantly a: 0,05. Based
on the results of these research are: 1) Basically we could find the influence
towards the housewives concern on the environmental health of using the
cooperative extension strategy and the presentation strategy. 2) The housewives
who have high educational level more highly concern towards the environmental
health than of those who received presentation. 3) The housewives who have low
educational level and received presentation strategy more highly concern
fowards the environmental health than of those who received cooperative
strateqgy. 4) There is an interaction between extension strategy and the
educational level towards the housewives concern on the environmental health.

Keyword: Strategi Penyuluhan, Tingkat Pendidikan, Kepedulian Kesehatan
Lingkungan

PENDAHULUAN

Interaksi antara manusia dan lingkungan merupakan suatu proses alamiah yang
menjadi dinamika ke-langsungan hidup. Perkembangan per-adaban manusia melalui
bukti-bukti artifak dan teknologi yang dilandasi oleh kebudayaan dan filosofi berpikir-
nya telah membentuk pola kehidupan yang saat ini terjadi.

Salah satu fenomena penting pada interaksi antara manusia dan lingkungannya
adalah dampak-dampak yang ditimbulkannya, baik yang merugikan unsur-unsur kehi-
dupan manusia, maupun bagi kondisi daya dukung lingkungannya. Gejala ini mulai
dirasakan sejak revolusi industri sekitar 2 abad yang lalu, setelah ditemukan beberapa
kerusakan ling-kungan yang menjadi dilema kehidupan masyarakatnya karena pen-
cemaran dari limbah industri.

Semenjak dicetuskan dalam konvensi Sustainble Development (Pembangunan
Berkelanjutan), (Sunu, Pramudya, 2001:14), kerusakan ling-kungan dapat diidentifikasi
sebagai berikut: pertama Kerusakan alam karena pertanian (pembukaan lahan),
kedua: Kerusakan lingkungan karena peternakan, ketiga: Pencemaran lingkungan
karena industrialisasi, dan keempat. Pencemaran lingkungan karena pertambangan.

Tipe-tipe kerusakan lingkungan tersebut dapat terukur berdasarkan indikator-
indikator yang dapat dirasa-kan pada kondisi masyarakatnya, khususnya pada
masyarakat di wilayah yang mengalami kerusakan. Antara lain menurunnya kualitas
kesehatan manusia, tingkat kemiskinan, tingkat kesulitan sumber daya dalam
mendukung kehidupan terutama makanan, dan kualitas hidup.

Dalam kaitan di atas, maka lingkungan hidup dapat didefinisikan sebagai jumlah
total seluruh kondisi di dalam kehidupan organisme, dihasil-kan dari interaksi antara
makhluk tidak hidup, komponen fisik dan kimia, dan dengan kehadiran parameter
makhluk hidup berada. Sedangkan keterlibatan manusia dalam mempengaruhi kondisi
lingkungan, seperti tertuang pada UU No.23 Tahun 1997 pada pengelolaan
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Lingkungan Hidup, yakni perilaku manusia sebagai bagian di dalamnya akan
mempengaruhi kesatuan ling-kungan hidup, karena lingkungan hidup adalah kesatuan
ruang dan benda, daya, keadaan, dan manusia dengan perilakunya yang mem-
pengaruhi kelangsungan peri kehidup-an dan kesejahteraan manusia dan makhluk
hidup lainnya (Soerjani, 2005: 15).

Salah satu faktor penting yang menyebabkan terjadinya masalah lingkungan
hidup adalah besarnya jumlah populasi manusia. Bila dilihat dari sejarah, periode
pertumbuhan penduduk yang cepat terjadi selama revolusi industri pada abad 18.
Pada masa itu beberapa negara Eropa berlomba-lomba untuk memacu pertumbuhan
penduduknya. Mereka beranggapan bahwa dengan memiliki penduduk yang banyak
berarti mempunyai tenaga kerja yang banyak pula bagi industri. (Otto Soemarwoto,
1994:9)

Kesehatan lingkungan diartikan sebagai usaha sadar dan berencana untuk
mengurangi dampak kegiatan terhadap kesehatan lingkungan sampai pada tingkat
yang minimum dan untuk mendapatkan manfaatnya yang optimum dari lingkungan
untuk mencapai kesejahteraan yang ber-kelanjutan (Otto, Soemarwoto, 2001: 85).

Faktor kesehatan lingkungan juga berkaitan dengan faktor-faktor budaya. Pada
kelompok masyarakat tertentu memiliki karakteristik penanganan kese-hatan lingkungan
sesuai dengan interaksi sosial yang turun-temurun. Hal inilah yang menjadikan sifat budaya
itu lebih banyak berpusat pada alam pikiran, maka pemecahan masalah yang terjadi pada
suatu masyarakat perlu mem-punyai kepedulian pada kesehatan lingkungan. Kepedulian
mengandung makna pada keterkaitan emosional dan kepedulian yang mendalam pada
suatu objek tertentu, baik bermakna bagi diri sendiri, masyarakatnya, ataupun bagi
keberlangsungan objek tersebut. Begitu juga halnya dengan kepedulian ling-kungan, maka
objek lingkungan akan menjadi bagian keterikatan emosional dan kepedulian pada
seseorang yang berimplikasi pada timbulnya hasrat untuk menyelesaikan permasalahan
lingkung-an.

Dalam upaya menciptakan kepedulian pada kesehatan lingkungan, terlebih dahulu
harus didasarkan pada fakta bahwa masyarakat belum jelas atau belum mampu
mengetahui bagaimana cara atau teknik dalam mengupa-yakan kesehatan lingkungan
hidup yang dapat memberikan kontribusi bagi kehidupan penduduknya.

Berbagai indikator menyebabkan masyarakat belum memiliki kepedulian dalam
kesehatan lingkungan. Ling-kungan yang dimaksud amat luas, tetapi yang dimaksud disini
adalah lingkungan tempat tinggal. Bahwa tempat tinggal perlu dijaga atau dipelihara agar
dapat memberi kenyamanan dan keamanan bagi penduduk yang bertempat tinggal pada
lingkungan tersebut.

Indikator kesehatan keluarga selama ini seringkali dihubungkan dengan keberadaan
ibu rumah tangga. Hal ini dikaitkan dengan aktifitasnya dalam mengatur dinamika keluarga
termasuk kepedulian kesehatan ling-kungan. Kegiatan itu meliputi keaktifan kelompok ibu-
ibu di dalam organisasi kemasyarakatan, peranan ibu dalam penanganan anggota
keluarganya yang sakit termasuk pengaturan sanitasi rumah. Contoh kasus yang pernah
muncul yakni di Desa Kembangkuning Kecamatan Jatiluhur Kabupaten Purwa-karta, di
tahun 2009. Masyarakat Desa Kembangkuning terserang penyakit flek dan Infeksi Saluran
Pernapasan Atas (ISPA) akibat limbah industri yang mencemari lingkungan. Lingkungan
yang tercemar di antaranya daerah pertanian, sarana air bersih, dan polusi udara. Kasus
tersebut baru terungkap oleh masyarakat di luar desa tersebut yang peduli terhadap
lingkungan.

Dari kasus tersebut peneliti berasumsi bahwa terdapat beberapa hal yang
menyebabkan suatu masyarakat desa tidak melakukan tindakan terhadap industri yang
melakukan pencemaran lingkungan. Asumsi-asumsi tersebut di antaranya, pemerintah
kurang melaku-kan sosialisasi dalam pengelolaan kesehatan lingkungan, pihak industri
kurang memperhatikan ANDAS (Analisa Dampak Sosial), masyarakat kurang memiliki
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kemampuan atau kurang kepedulian pada wawasan kesehatan lingkungan, tingkat
pendidikan masya-rakat relatif rendah, sehingga masya-rakat kurang berdaya dalam
menangani masalah kesehatan lingkungan di desanya sendiri.

Dalam peningkatan kepedulian tersebut, kegiatan penyuluhan kepada kelompok-
kelompok masyarakat meru-pakan solusi yang strategis. Tetapi sangat dibutuhkan suatu
strategi penyuluhan yang efektif dalam pelaksanaan tersebut. Karakteristik personal pada
setiap individu di dalam masyarakat dalam menerima aspek pembelajaran melalui
penyuluhan. Kemampuan personal secara kepri-badian akan berbeda pada penyam-paian
aspek pembelajaran secara menyeluruh atau secara parsial. Hal ini di dalam buku Hall dan
Lindzey diterangkan perbedaan psikologi seseorang dalam memperoleh pembelajaran baik
secara organismik dan fenome-nologis (Hall & Lindzey, 1993:72).

Berdasarkan hal itu peneliti tertarik untuk melakukan pengkajian peranan ibu rumah
tangga dalam kepedulian pada kesehatan lingkungan. Selain itu untuk mengetahui faktor-
faktor pembe-lajaran yang dapat mempengaruhi tingkat kepedulian ibu rumah tangga
terhadap kesehatan lingkungan.

Penyuluhan merupakan bentuk pembelajaran non-formal yang dapat dilakukan pada
satuan masyarakat tertentu. Dengan menerapkan strategi penyuluhan sangat menetukan
tingkat pencapaian pembelajarannya. Di lain pihak keberagaman personalitas ibu rumah
tangga sangat heterogen dalam faktor usia, tingkat pendidikan, latar belakang sosial-
budaya, status ekonomi, status kerumah-tanggaan, dan sebagai-nya. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat menemukan solusi, bagaimana meningkatkan kepedulian
masyarakat desa Kembangkuning terha-dap kesehatan lingkungannya.

Untuk mengatasi rendahnya kepedulian masyarakat khususnya ibu-ibu pada
kesehatan lingkungan tersebut, tentunya harus dicarikan solusi agar masalah tersebut
dapat ditanggulangi minimal dikurangi dampaknya. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kepedulian ibu-ibu tersebut adalah melalui kegiatan penyuluhan
lingkungan yang sesuai dengan rumusan Agenda 21 yang telah merekomendasikan
pada pen-tingnya pendidikan penyadaran ibu-ibu pada lingkungan yang dilakukan
oleh pemerintah melalui kampanye-kampanye yang bertujuan untuk me-ningkatkan
kepedulian terhadap isu-isu lingkungan dan mempertimbangkan peran pendidikan
formal maupun informal dalam setiap perencanaan dan kegiatan untuk mencapai
pemba-ngunan berkelanjutan yang berwa-wasan lingkungan. (KLH, 1995:5)

Lebih khusus lagi dalam Bab 18 rumusan Agenda 21 dinyatakan bahwa salah
satu tujuan dari pengelolaan kesehatan lingkungan adalah kepe-dulian integritas
ekosistem, sesuai dengan prinsip kesehatan lingkungan, melestarikan ekosistem,
termasuk sumber daya hidup dan secara efektif melindungi ibu-ibu dari berbagai
bentuk penurunan kualitas kesehatan lingkungan. (UN Document, 2006:312)

Dalam kenyataannya kegiatan penyuluhan kesehatan lingkungan yang
diselenggarakan selama ini dijumpai berbagai kendala di anta-ranya: partisipasi ibu-ibu
yang rendah untuk berperan dalam kegiatan penyuluhan yang disebabkan kurang-nya
kepedulian terhadap permasalah-an yang ada, rendahnya komitmen ibu-ibu tersebut
dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan yang terjadi.

Kurang tercapainya sasaran peningkatan sumber daya manusia melalui
penyuluhan disebabkan oleh; pertama metode penyuluhan kurang sesuai dengan
kondisi sosial ekonomi masyarakat, kedua materi yang disampaikan tidak sesuai
dengan kebutuhan masyarakat (Purwanto & Subarna T, 2006:51). Selain itu materi
dan metode pelaksanaan penyuluhan kesehatan lingkungan yang selama ini
digunakan dirasakan belum memadai sehingga kepedulian masyarakat pada
kesehatan  lingkungan menjadi tidak utuh. Penggunaan materi dan penyuluh
lingkungan yang tidak apli-katif menyebabkan penyelesaian masalah lingkungan hidup
yang terjadi pada masing-masing daerah tidak dapat terlaksana dengan baik.
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Seperti diketahui bahwa seba-gian besar masyarakat Indonesia sulit menerima
masukan yang sifatnya hanya penyuluhan semata tanpa diikuti dengan intensitas
pemberian yang terus menerus. Untuk itu strategi penyuluhan yang dapat dilakukan
adalah melalui pendekatan kultural yang benar-benar berbasis kepada kebutuhan
masyarakat.

Untuk meningkatkan kepedulian ibu-ibu pada kesehatan lingkungan dan
mengubah pola pikir mereka tentunya tidak cukup dengan hanya memberikan
penyuluhan yang bersifat instan maupun program-program pemberdayaan yang
bersifat temporer. Harus dicari sebuah strategi penyu-luhan yang mampu mengatasi
berbagai kendala tersebut, seperti mampu menghilangkan prasangka buruk terhadap
penyuluh lingkungan, mampu mengatasi kendala kesalahan persepsi dan pemahaman
pada materi yang disampaikan, mampu mengha-dapi kendala psikologis dengan
adanya penolakan dari sebagian ibu-ibu karena masuknya orang dari kelompok lain,
mampu menghadapi kendala waktu singkat dengan pindahnya atau berhentinya
kegiatan penyuluhan.

Atas dasar pemikiran di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian pada
strategi penyuluhan kesehatan lingkungan yang dapat diterima oleh masyarakat
khususnya ibu-ibu dan meminimalkan berbagai hambatan dalam komunikasi
penyuluhan serta strategi penyuluhan yang dilakukan secara kontinyu. Penelitian
tersebut perlu dilakukan karena pertama besarnya jumlah masyarakat khusus-nya ibu-
ibu yang belum terjangkau oleh pendidikan lingkungan secara formal, sehingga perlu
dicarikan strategi lain untuk meningkatkan kepedulian ibu-ibu tersebut, kedua
memaksimalkan peran tokoh masya-rakat, ketua adat, atau orang yang menjadi suri
tauladan pada lingkungan masing-masing untuk meningkatkan kepedulian ibu-ibu,
ketiga mencari sebuah strategi baru yang berbeda dengan strategi-strategi
konvensional yang selama ini telah dilaksanakan namun belum memperlihatkan hasil
yang maksimal.

KAJIAN TEORETIK
1. Kepedulian kesehatan lingkungan

Perhatian akan lingkungan yang berkelanjutan mengisyaratkan agar manusia
menyadari bahwa sistem kehidupan di bumi akan berada pada batas-batas terakhir
kemampuan kita bersama (Chiras, Daniel,1988: 551). Selanjutnya akibat dari laju
partum-buhan penduduk secara eksponensial maka diharapkan agar manusia
mempedulikan masalah pelestarian yang sedang dihadapi oleh lingkungan hidup.

Kepedulian terhadap lingkungan hidup menjadi sangat penting akibat terjadinya
masalah lingkungan oleh eksploitasi sumberdaya alam dan penggunaan teknologi
modern yang memberi dampak sangat merugikan bagi kehidupan. Kepedulian ling-
kungan menyangkut kesadaran terhadap perlindungan hidup dari ancaman kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan manusia yang berkaitan dengan polusi,
hilangnya spesies, degradasi alam, kerusakan hutan dan lain sebagainya.

Faktor penentu kepedulian terhadap lingkungan adalah faktor kepribadian dan
sistem nilai. Diperlu-kannya manusia peduli terhadap lingkungan disebabkan (1) setiap
individu merupakan bagian integral dari keseluruhan daur atau siklus lingkungan
sehingga kelang-sungan hidup dan kehidupannya mempenga-ruhi dan dipengarubhi
oleh lingkungan sekitarnya, (2) Ketika mengelola sumber daya alam (SDA), manusia
menjadi pelaku aktif yang bertindak sebagai pembina ekosistem, (3) setiap individu
memiliki hak atas lingkungan yang baik dan sehat, serta berke-wajiban memelihara
lingkungan hidup dan mencegah serta menanggulangi kerusakan dan
pencemarannya.
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Kepedulian terhadap lingkungan ditandai oleh perhatian terhadap masalah-
masalah lingkungan dan sikap-sikap terhadap usaha-usaha untuk melindungi
lingkungan. Hal terpenting dalam kepedulian lingkung-an adalah perhatian, sikap,
keper-cayaan-kepercayaan (faktor kepri-badian) dan nilai-nilai tentang lingkungan
yang memberi kewajiban bagi setiap perilaku individu apakah mendukung kualitas
lingkungan atau sebaliknya. Sehingga kepedulian terhadap lingkungan merupakan
suatu generalisasi sikap-sikap terhadap lingkungan (Bounes and Secchiaroli,
1995:114).

Dipandang dari liImu Kesehatan, Kesehatan Lingkungan pada dasarnya adalah
suatu kondisi atau keadaan lingkungan yang optimum sehingga berpengaruh positif
terhadap terwujudnya status kesehatan yang optimum pula. Bahasan kesehatan
lingkungan tersebut antara lain mencakup perumahan, penyediaan air bersih,
pembuangan tinja dan sampah serta pembuangan air kotor (limbah), dan sebagainya
(Soekidjo Notoatmo-djo, 1997:147).

Upaya untuk meningkatkan kondisi lingkungan ini dari waktu ke waktu dan dari
masyarakat lain bervariasi dan bertingkat-tingkat dari yang paling paling sederhana
sampai ke yang mutakhir. Kondisi kesehatan seseorang yang kurang baik akan
mempengaruhi kondisi kehidupan orang yang bersangkutan.

Kesehatan lingkungan erat hubungannya dengan taraf sosial ekonomi,
sehingga diperlukan hubungan lingkungan dengan manusia untuk merubah atau
memperbaiki kualitas lingkungannya tergantung pada taraf sosial budayanya.
Kesehatan lingkungan adalah hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan
yang berdampak kepada derajat kesehatan manusia (Anwar, Azrul, 1990:8).

2. Strategi Penyuluhan

Strategi penyuluhan sebenarnya merupakan hakikat strategi pembe-lajaran
yang dilakukan terhadap karak-teristik masyarakat. Strategi dapat diartikan suatu cara
khusus dalam menterjemahkan strategi kerja yang didasarkan oleh suatu landasan
atau pendekatan dalam memandang suatu permasalahan atau objek kajian. Menurut
Semiawan cara pandang ini selanjutnya dijadikan penentuan dalam teknik dan cara
dalam belajar mengajar agar tujuan instruksional dapat tercapai secara maksimal
(Semiawan, Conny R. dan Joni, Raka T., 1993:54-55).

Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja dalam bahasa
Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan kata “stratoa” (militer)
dengan “ego” (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego berati merencanakan (fo plan).

Strategi dapat dibedakan dalam dua ciri yaitu ciri pertama, berhu-bungan
dengan proses pembelajaran dan memfasilitasi pembelajar untuk belajar. Ciri kedua,
berkaitan dengan tata cara khusus pelaksanaan metodologi yang mendasari
penentuan desain sistem pembelajaran (Davis, Robert H., Alexander, Lawrence R.,
Youm Stephen L, 1974: 19). Berdasarkan teoretis tersebut, maka strategi adalah
suatu cara dan kiat khusus terhadap objek kajian yang mendasari proses dan sistem
pelak-sanaannya.

Dalam kaitan ini, khususnya pada strategi penyuluhan sebagai penerapan
strategi pembelajaran kepada masyarakat sebagai peserta didik, maka identifikasi
terhadap karakteristik sosial merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses
pembelajaran. Penyuluhan adalah aktifitas yang melibatkan seseorang (penyuluh)
untuk melakukan komuni-kasi secara sadar, dengan tujuan membantu sesama
masyarakat supaya mereka dapat membuat kepu-tusan yang benar, meningkatkan
kepedulian dan membangkitkan kesa-daran masyarakat (Van den Ban, A.W. dan
Hawkins, H.S., 1996:15)

Penyuluhan, secara harfiah, bersumber dari kata suluh yang berarti obor
ataupun alat untuk menerangi keadaan yang gelap. Menurut Rogers dalam Nurudin,
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penyuluh adalah seseorang yang atas nama pemerintah atau lembaga penyuluhan
berkewajib-an untuk mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang dilaku-kan
oleh sasaran penyuluhan untuk mengadopsi inovasi (penemuan). (Nurudin: 2007:131),
yang dimaksud penyuluhan adalah kegiatan memberi penerangan atau-pun
penjelasan kepada mereka yang disuluhi, agar tidak lagi berada dalam kegelapan
mengenai suatu masalah tertentu, hal ini menurut Zulkarimein. (Nasution, Zulkarimein,
1989:9).

Kegiatan yang dilakukan dalam penyuluhan berbeda dengan sekedar
‘menjelaskan” atau “memberitahu”. Penyuluhan mengandung maksud dan tujuan
tertentu sehingga informasi yang disampaikan harus mudah dimengerti, dipahami dan
diterapkan oleh semua pihak yang terlibat dalam penyuluhan.Hal senada diungkapkan
Leta Rafael Levis yang menyatakan bahwa penyuluhan adalah suatu usaha untuk
mengubah perilaku seseorang melalui proses komunikasi. (Leta Rafael Levis, 1996:
13).

Pengertian lain dari penyuluhan adalah suatu sistem pendidikan non-formal
untuk masyarakat serta keluarganya, agar memperoleh kepedulian serta keterampilan
lebih baik, dapat mengembangkan sikap positif terhadap perubahan, dan
menumbuhkan kepercayaan terhadap kemampuan sendiri untuk melakukan usahanya
(Anon, 1994: 201)

Bloom membedakan keluaran belajar ke dalam tiga kategori atau biasa dikenal
dengan aspek (domain) atau “ranah”, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Ketiga ranah yang kemudian terkenal dengan sebutan taksonomi Bloom itu
(Benjamin, Bloom S., 1979: 89-91) dapat dijelaskan sebagai berikut:

Ranah Kognitif, berkaitan dengan kemampuan intelektual seseorang. Tujuan
atau keluaran belajar kognitif melibatkan peserta belajar ke dalam proses berpikir,
seperti mengingat, memahami, menganalisis, menghubungkan, me-mecahkan
masalah, dan sebagainya. Dalam hal ini kegiatan penyuluhan, aspek kognitif inilah
yang paling banyak mendapat perhatian. Hal ini tampak, baik pada perumusan tujuan,
pemilihan bahan penyuluhan (materi), pelaksanaan penyuluhan, maupun penilaian
yang dilakukan.

Ranah kognitif terdiri dari enam bagian yang disusun dari tingkatan yang lebih
sederhana ke yang lebih kompleks, dari aspek kognitif yang hanya menuntut aktivitas
intelektual sederhana sampai yang menuntut kerja intelektual tingkat tinggi. Keenam
tingkatan yang dimaksud adalah ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi.

Ranah Afektif, dalam kategori ini termasuk keterlibatan perasaan, nada, emosi,
dan variasi tingkatan penerima dan penolakan terhadap sesuatu. Antara ranah kognitif
dan afektif mempunyai persamaan situasi, ranah kognitif berkaitan dengan masalah isi
dan proses orientasi, sedangkan ranah afektif terutama berkaitan dengan masalah
proses orientasi. Jangkauan tujuan afektif lebih bersifat kesadaran melalui penerimaan
dan kecondongan terhadap nilai-nilai.

2.1 Strategi Penyuluhan Kooperatif

Penyuluhan kooperatif mengan-dung pengertian bekerja bersama dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, peserta didik secara individual
mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. Jadi, belajar
kooperatif adalah pemanfaatan kelom-pok kecil dalam pengajaran yang
memungkinkan peserta didik bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar mereka
dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut (Brenda, Dorn Conrad,
1988:12).

Sehubungan dengan pengertian tersebut, Slavin mengatakan bahwa strategi
Penyuluhan kooperatif adalah suatu strategi Penyuluhan dimana peserta didik belajar
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dan bekerja dalam kelompok-kelompok secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari
4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Selanjutnya
dikatakan pula, keber-hasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan
aktivitas anggota kelompok, baik secara individual, maupun secara kelompok (Slavin,
Robert E., 1983:87).

Pada dasarnya, strategi koo-peratif mengandung pengertian sebagai suatu
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam
struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih
dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota
kelompok itu sendiri.

Cooperative learning juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama
dalam suasana kebersamaan di antara sesama anggota kelompok. Strategi kooperatif
lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelompok kerja, karena belajar dalam model/
cooperative learning harus ada “struktur dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif”,
sehingga memung-kinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan berhubungan yang
bersifat interdependensi yang efektif di antara anggota kelompok (Robert J. Stahl,
1994: 125)

Di samping itu, pola hubungan kerja saperti itu memungkinkan timbulnya
persepsi yang positif tentang apa yang dapat mereka lakukan untuk berhasil
berdasarkan kemampuan dirinya secara individual dan sumbangsih dari anggota
lainnya selama mereka belajar secara bersam-sama dalam kelompok.

Stahl mengatakan bahwa strategi Penyuluhan kooperatif menempatkan peserta
didik sebagai bagian dari suatu sistem kerja sama dalam mencapai suatu hasil yang
optimal dalam belajar. Strategi Penyuluhan ini berangkat dari asumsi mendasar dalam
kehidupan masyarakat yaitu “getting better together’, atau raihlah yang lebih baik
secara bersama-sama (Stahl, Robert J. and Van Sickle, Ronald L., 1994: 18)

Aplikasinya di dalam penyuluhan di kelas, strategi penyuluhan ini
mengetengahkan realita kehidupan masyarakat yang dirasakan dan dialami oleh
peserta didik dalam kesehariannya dalam bentuk yang disederhanakan dalam
kehidupan kelas. Strategi Penyuluhan ini memandang bahwa keberhasilan dalam
belajar bukan semata-mata harus diperoleh dari guru, melainkan bisa juga dari pihak
lain yang terlibat dalam penyuluhan itu, yaitu teman sebaya.

Keberhasilan belajar menurut model belajar ini bukan semata-mata di tentukan
oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan belajar itu akan semakin
baik bilamana dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar
kecil yang terstruktur dengan baik. Melalui belajar dari teman yang sebaya dan di
bawah bimbingan guru, maka proses penerimaan dan pemahaman peserta didik akan
semakin mudah dan cepat terhadap materi yang dipelajari.

Strategi Penyuluhan kooperatif merupakan suatu strategi Penyuluhan yang
membantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai
dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-
sama dengan sesama anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitas
dan perolehan belajar. (Manning, Lee M. and Lucking, Robery, 1991:23)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap ibu rumah tangga di Desa Kembang-kuning
Kecamatan Jatiluhur Kabupaten Purwakarta. Waktu yang dibutuhkan untuk penelitian
ini adalah selama tiga bulan terhitung dari tanggal 16 Mei 2009 sampai 8 Juli 2009.

Menurut data kesehatan Desa Kembangkuning menunjukkan sejarah
perkembangan pada penyakit Hiper-tensi, ISPA (Infeksi Saluran Perna-fasan Atas)
dan bronchitis. Sebagian besar penyakit-penyakit ini dijumpai pada anak-anak sampai
usia 15 tahun.
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Oleh sebab itu, kaum ibu rumah tangga dalam mengemban kesejah-teraan
keluarga banyak yang terlibat di PKK tingkat desa, kegiatannya yang berorientasi pada
kesehatan lingku-ngan, antara lain, pengajian, posyan-du, pekan kesehatan, kerajinan
tangan.

Metode penelitian yang digu-nakan dalam penelitian ini adalah eksperimen.

Variabel
Perlakuan Strategi Penyuluhan
A
Koopera-tif Ceramah
Variabel Atribut Al A2
Tingkat T('g??' A1B1 A2B1
Pendi-
dikan
Rendah
(B) (B1) A1B2 A2B2

HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variable, masing-masing dua variabel bebas
dan satu variabel terikat. Adapun variabel tersebut berturut-turut dengan deskripsi
menge-nai skor kepedulian kesehatan lingkunganyang diberikan strategi penyuluhan
kooperatif dan strategi penyuluhan ceramah, skor kepedulian kesehatan
lingkunganpada kelompok ibu rumah tangga yang mempunyai tingkat pendidikan
tinggi, skor kepe-dulian kesehatan lingkunganpada kelompok ibu rumah tangga yang
mempunyai tingkat pendidikan rendah, skor kepedulian kesehatan ling-kunganpada
kelompok ibu rumah tangga yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi yang diberikan
strategi penyuluhan kooperatif, skor kepedulian kesehatan lingkunganpada kelompok
ibu rumah tangga yang mempunyai tingkat pendidikan rendah yang diberikan strategi
penyuluhan kooperatif, skor kepedulian kesehatan lingkunganpada kelompok ibu
rumah tangga yang mempunyai tingkat pendi-dikan tinggi yang diberikan strategi
penyuluhan ceramah, dan skor kepedulian kesehatan lingkunganpada kelompok ibu
rumah tangga yang mempunyai tingkat pendidikan rendah yang diberikan penyuluhan
strategi ceramah.

STRATEGI
TINGKAT Ket. PENYULUHAN TOTAL
PENDIDIKAN .
Kooperatif | Ceramah
n= 9 9 18
o) T = 750 666 1,416
Q Y = 83.33 74.00 78.67
= Sd = 4.36 4.58 6.47
Var = 19.00 21.00 41.88
TY?= 62,652 49,452 | 112,104
= 9 9 18
ruzo<zT 5 = 654 677 1,331
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Y = 72.67 75.22 73.94
Sd = 6.24 4.32 5.37
Var = 39.00 18.69 28.88
TY2= 47,836 51,075 | 98,911
n= 18 18 36
T = 1,404 1,343 2,747
TOTAL Y = 78.00 74.61 74.24
Sd = 7.58 4.37 14.01
Var = 57.41 19.08 196.36
TY?= 110,488 | 100,527 | 211,015

Pengujian Hipotesis Penelitian

Untuk menguiji hipotesis pene-litian secara keseluruhan digu-nakan analisis
varians (ANAVA) dua jalur pada taraf signifikansi 5% (a = 0.05). Kriteria pengujian
adalah sebagai berikut: (1) jika untuk Antar Kolom nilai F hitung lebih besar daripada
nilai F tabel (F-n; > F-ip), dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan; (2) jika untuk
Antar Baris nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel (F-,; > F-ip), dinyatakan
terdapat perbedaan yang signifikan; dan (3) jika untuk Interaksi nilai F hitung lebih
besar daripada nilai F tabel (F-n; > F-gp), dinyatakan terdapat perbedaan yang
signifikan. Selanjutnya apabila diketa-hui terdapat interaksi maka dilanjutkan dengan
uji Tukey untuk mengetahui efek interaksi (simpel effect) mana yang lebih tinggi. Hasil
perhitungan analisis data dengan ANAVA dua jalur dari Kepedulian kesehatan
lingkungan dapat diikhtisarkan seperti pada Tabel 4.11. berikut ini.

Pada hipotesis kedua dan hipotesis ketiga, bahwa perbedaan yang sangat
signifikan terhadap kepedulian ibu rumah tangga pada kesehatan lingkungan sangat
dipe-ngaruhi oleh tingkat pendidikan, pada kedua bentuk strategi penyuluhan tersebut.
Ibu rumah tangga yang mempunyai pendidikan tinggi lebih baik perhatian dan
minatnya terhadap kesehatan lingkungan dibandingkan ibu rumah tangga yang
berpendidikan rendah apabila digunakan strategi penyuluhan kooperatif. Sedangkan
pada strategi penyuluhan ceramah, ibu rumah tangga yang berpendidikan rendah yang
lebih baik terhadap perhatian dan minat pada kesehatan lingkungan, dibandingkan ibu
rumah tangga yang berpendidikan tinggi.

Interaksi antara faktor strategi penyuluhan dengan faktor tingkat pendidikan
merupakan hubungan relevansi yang positif dalam pembela-jaran untuk pencapaian
wujud perha-tian dan minat ibu rumah tangga terhadap kesehatan lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

) K RK ) F tabel
Sumber Varians s F hitung
0,05 0,01
Antar kelonpok 3 622.08 207.36 849 * 2901
Dalamkelompok 32 78156 2442
Strategi Penyuiuian 1 1033% | 10336 423 *
(Kolom)
Té”g.ka.t pendidikan 1 20060 | 20069 822 = | 4121 | 7419
(pans)
Interaksi 1 318.03 318.03 1302 **
Jumlah 35 140364
Keterangan:
dk = derajat kebebasan
JK = Jumlah Kuadrat
RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat
) = Uji F signifikan pada taraf signifikansi 0,01
") = Uji F signifikan pada taraf signifikansi 0,05
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Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pengaruh strategi penyuluhan dan tingkat pendidikan terhadap
kepedulian pada kesehatan lingkungan kepada ibu-ibu rumah tangga. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan
kepedulian kesehatan lingkungan kepada ibu-ibu rumah tangga yang diberikan strategi
penyu-luhan kesehatan lingkungan secara kooperatif (A1) dan secara ceramah (A2).
Selain itu terdapat pengaruh interaksi antara strategi penyuluhan dan tingkat
pendidikan terhadap kepedulian pada kesehatan ling-kungan kepada ibu-ibu rumah
tangga. Hasil temuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, penerapan strategi penyuluhan kooperatif memberikan kepedulian
pada kesehatan lingkungan kepada ibu-ibu rumah tangga yang lebih baik dari pada
penerapan strategi penyuluhan ceramah.

Kedua, pada kelompok Ibu-ibu rumah tangga yang mempunyai tingkat
pendidikan tinggi, penerapan strategi penyuluhan kooperatif memberikan kepedulian
kesehatan lingkungan ke-pada ibu-ibu rumah tangga yang lebih baik dari pada
penerapan strategi penyuluhan ceramah.

Ketiga, pada kelompok Ibu-ibu rumah tangga yang mempunyai tingkat
pendidikan rendah, penerapan strategi penyuluhan ceramah memberikan kepedulian
pada kesehatan lingkung-an yang lebih baik dari pada penerapan strategi penyuluhan
ko-operatif.

Keempat, Terdapat interaksi antara strategi penyuluhan dengan tingkat
pendidikan terhadap kepedulian pada kesehatan lingkungan kepada Ibu-ibu rumah
tangga.

Berdasarkan uraian temuan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam
meningkatkan kepedulian ibu rumah tangga pada kesehatan lingkungan melalui
penerapan strategi penyuluhan sebaiknya dapat diper-timbangkan tentang tingkat
pendi-dikannya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada bahasan sebelumnya, maka dapat
disampaikan saran sebagai berikut:

Untuk Penyuluh, perlu memahami betul dan melibatkan ibu-ibu rumah tangga
dalam penyu-luhannya dengan penyajian materi secara komprehensif, komunikatif,
persuasif, dan melalui dinamika penyuluhan tersebut ibu-ibu rumah tangga diharapkan
akan memperoleh peningkatan kepedulian pada kese-hatan lingkungan.

Untuk Kepala Desa, perlu penambahan wawasan melalui upaya
pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga dengan berbagai kegiatan antara lain kesadaran
hukum (kadarkum), pembinaan, penyuluhan dan seba-gainya, seperti dapat dilakukan
dalam kelompok-kelompok kecil, misalnya arisan.

Untuk Pemerintah Daerah, perlu pemantapan dalam strategi opera-sionalnya
yaitu upaya strategi dan prioritas sasaran wilayah garapan mulai dari tingkat
kecamatan sampai ke tingkat RT secara berjenjang dan pelaksanaan dalam kesehatan
ling-kungan lebih ditingkatkan dengan adanya tim khusus atau kelompok yang
melibatkan aparat Pemerintah Daerah dan tokoh masyarakat serta termasuk pihak
swasta.
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